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Abstract

The existing design of the structure of Villa Nyanyi is assumed to be over reinforced so the existing
design is doubtful of its quality and strength. From this comparison in column K2, a result of
8.58% without a passing connection, which according to SNI 2847 — 2019 stated that "The limit of
the reinforcement ratio of 8% is set in all parts, including the passing connection part, and can
also be used as a practical consideration for the purposes of maximum longitudinal reinforcement
economically and the requirements for its placement.” (1). This study was carried out an analysis
on the structure of the Nyanyi villa in order to obtain safer, more comfortable, economical
reinforcement. The structure of the Villa Nyanyi building located in Br. Nyanyi, Tabanan Regency
was planned of 2 floors using reinforced concrete structures. The redesign was done using SAP
2000 V.20 software. The result of analysis structural elements there are several changes in the
dimensions of the columns, beams, and foundations with different reinforcement dimensions,
columns using D16 longitudinal reinforment with 3 different types of columns. From this, more
economical reinforcement is obtained, but there is a dimensional magnification in some elements

of the structure.

Keywords: Redesign, SAP 2000, Beam, Ring Beam, Column, Floor slab, Sloof, Beam, Foundation

Abstrak

Desain struktur atas Villa Nyanyi saat ini diasumsikan over reinforced sehingga desain saat ini
diragukan mutu dan kekuatannya. Dari perbandingan tersebut pada kolom K2 didapatkan hasil
8,58% tanpa sambungan lewatan yang mana menurut SNI 2847 — 2019 disebutkan bahwa
“Batasan rasio tulangan sebesar 8% ditetapkan pada semua bagian, termasuk bagian sambungan

lewatan, dan juga dapat dipakai sebagai pertimbangan praktis untuk keperluan tulangan
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longitudinal maksimum secara ekonomis serta persyaratan untuk penempatannya.”(1). Penelitian
kali ini dilakukan analisis pada struktur villa Nyanyi agar didapatkan tulangan yang lebih aman,
nyaman, ekonomis. Struktur bangunan Villa Nyanyi bertempat di Br. Nyanyi, Ds. Beraban, Kab.
Tabanan ini direncanakan, yang terdiri dari 2 lantai dengan menggunakan struktur beton bertulang.
Dimana struktur atas (Upper structure) dan struktur bawah (lower struktur) menggunakan mutu
beton K-300, mutu baja tulangan menggunakan BJITD-400 (U-40) dan baja tulangan polos BJTP
24 (fy 240 MPa). Redesign dilakukan dengan menggunakan software SAP 2000 V. 20. Hasil dari
elemen struktur atas dan bawah ada beberapa perubahan pada dimensi kolom, balok, dan pondasi
dengan jumlah dimensi tulangan berbeda yaitu pada kolom menggunakan besi tulangan
longitudinal D16 dengan 3 type kolom yang berbeda. Dari hal tersebut didapat kan tulangan yang

lebih ekonomis, tetapi ada perbesaran dimensi pada beberapa elemen struktur.

Kata kunci: Redesign, SAP 2000, Balok, Ring Balok, Kolom, Plat lantai, Sloof, Balok, Pondasi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur bangunan pada umumnya terdiri 2 kelompok umum struktur yakni
kelompok struktur atas dan bawah. SNI 1726:2019 mendefinisikan struktur atas
meliputi struktur yang posisinya berada diatas muka tanah sedangkan struktur
bawah adalah struktur yang terletak di bawah muka tanah (1). Struktur atas meliputi
yakni kolom, balok, plat lantai, sloof dan struktur bawah meliputi pondasi. Setiap
komponen tersebut memiliki suatu fungsi yang berbeda-beda dalam sebuah
struktur, contohnya seperti kolom memiliki fungsi meneruskan beban mati, beban
hidup, beban angin yang disalurkan ke pondasi lalu ke tanah. Kekuatan struktur
bangunan sangat penting agar tidak terjadinya kegagalan struktur (structural

failure) dalam menahan pembebanan yang diterima oleh struktur tersebut (2).

Pada perencanaan struktur bangunan bertingkat dirancang dengan
menggunakan struktur beton bertulang yang mengacu pada SNI yang berlaku,
dimana proses desain struktur sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas material.
Perencanaan struktur bangunan perlu juga dirancang agar tahan gempa, karena
Sebagian besar di wilayah Indonesia termasuk dalam wilayah yang sangat rawan
bencana gempa bumi karena posisi geografis menempati zona tektonik yang sangat
aktif. Oleh karena itu proses perancangan struktur tahan gempa sangat
dipertimbangkan, karena adanya bahaya gempa yang terjadi dan harus disesuaikan
dengan peraturan gempa di Indonesia yaitu SNI 1726-2019 yang membahas tentang
Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan
Non Gedung, Dan pada perencanaan struktur bangunan Villa Nyanyi menggunakan

acuan SNI yang berlaku salah satunya SNI 1726-2019 dan SNI 2847-2019(1)(5).

Struktur bangunan Villa Nyanyi bertempat di Br. Nyanyi, Ds. Beraban, Kab.
Tabanan ini direncanakan, yang terdiri dari 2 lantai dengan menggunakan struktur
beton bertulang. Dimana struktur atas (Upper structure) dan struktur bawah (lower

struktur) menggunakan mutu beton K-300, mutu baja tulangan menggunakan



BJTD-400 (U-40) dan baja tulangan polos BJTP 24 (fy 240 MPa). Desain struktur
atas Villa Nyanyi saat ini diasumsikan over reinforced sehingga desain saat ini
diragukan mutu dan kekuatannya. Asumsi ini diperkuat dengan setelah dicoba
melakukan perhitungan kasar luas penampang beton dengan luas tulangan
memanjang. Dari perbandingan tersebut pada kolom K2 didapatkan hasil 8,58%
tanpa sambungan lewatan yang mana menurut SNI 2847 —2019 disebutkan bahwa
“Batasan rasio tulangan sebesar 8% ditetapkan pada semua bagian, termasuk bagian
sambungan lewatan, dan juga dapat dipakai sebagai pertimbangan praktis untuk
keperluan tulangan longitudinal maksimum secara ekonomis serta persyaratan
untuk penempatannya.”(1). Dan pada kolom K3 didapatkan hasil 5,699% tanpa
sambungan lewatan yang mana di khawatirkan terjadi kelebihan rasio tulangan
pada ketinggian 2 meter dari tanah dasar pada sambungan lewatan yang mana nilai
rasionya adalah 11,398%. Ini akan mempengaruhi metode pelaksanaan pengecoran
yang dimana terjadi kerikil tidak akan bisa masuk dan beton akan menjadi keropos

dan berongga.

Dalam penelitian ini penulis ingin melakukan redesign struktur atas (upper
structure) dan struktur bawah (lower structure), penelitian redesign ini meliputi
redesign dimensi penampang balok, kolom, plat lantai, sloof dan dimensi
penulangan pada proyek Villa Nyanyi. Permasalahan tersebut menarik minat
penulis untuk melakukan redesign pada struktur bangunan Villa Nyanyi agar tetap

mendapatkan struktur yang kuat, aman, nyaman, dan ekonomis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka rumusan masalah

yang akan dilakukan penelitianya adalah :

a) Bagian mana perencanaan struktur eksisting menunjukan bahwa nilai nilai
over strength pada penulangan yang dimana penampang tulangan melebihi

8%7?

b) Berapa dimensi tulangan dan dimensi penampang yang dibutuhkan dari

setiap elemen struktur bangunan Villa Nyanyi setelah dire-design?



1.3

b)

1.4

b)

1.5

d)

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitan dipaparkan sebagain berikut :

Untuk mendapatkan stuktur bangunan yang lebih optimal, dan ekonomis

untuk digunakan pada Villa Nyanyi.

Pengoptimanalan penggunaan tulangan beton agar tidak terjadi kondisi over

reinforced.
Manfaat Penelitan
Dapat memberikan informasi dalam penggunaan penulangan.

Dapat menjadi refrensi bagi pembaca yang sedang melakukan jenis

penelitian yang sama

Batasan Masalah / Ruang Lingkup

Redesign struktur Villa nyanyi hanya meliputi bagian Struktur Atas dan

struktur bawah (pondasi, sloof, balok, kolom, plat lantai).

Redesign struktur Villa Nyanyi meliputi dimensi penulangan dan dimensi

penampang pondasi, balok, sloof, kolom dan plat lantai

Struktur bangunan yang di redesign adalah bangunan lantai 2 di wilayah

Tabanan.

Data — data struktur pondasi, dan data tanah diambil dari data dokumen

proyek Villa Nyanyi.

Tidak meninjau dari segi pelaksanaan, analisa biaya, arsitektur dan

manajemen konstruksi.

Sofware analisis struktur menggunankan program SAP 2000 V.20.



5.1.

1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari analisis yang sudah dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa
benar pada perencanaan struktur eksisting villa Nyanyi menunjukan bahwa
nilai nilai over strength pada penulangan yang dimana penampang tulangan

melebihi 8% yaitu pada kolom K2.

Hasil akhir dari Analisa struktur setelah di redesign, ada beberapa perubahan
dimensi ukuran dan dimensi tulangan pada elemen struktur kolom, dan

pondasi. Untuk ukuran pondasi redesign yaitu

Dimensi ukuran 2 x 2 x 0,4 m dimensi penulangan lentur arah x D16 — 300
mm dan tulangan lentur arah y D16 — 300 mm , dan tulangan susut D16 — 300

mm. Kedalaman pondasi dipakai 1 m dari muka tanah.

Untuk redesign elemen struktur kolom K1 dari dimensi ukuran D 40cm ke D
50cm dan dimensi tulangan 16D10 dan HB 150 ke 10D16, kolom K2 dari
dimensi ukuran 200/400 ke 300/500 dan dimensi tulangan 14D25 ke 12D16,
dan kolom K3 tidak ada perubahan dimensi ukuran tetapi ada perubahan pada

dimensi penulangan yaitu dari 12D22 ke 8D16.

. Pada elemen struktur balok tidak terjadi perubahan dimensi ukuran, tetapi

terjadi perubahan dimensi penulangan yaitu balok B1-1 area tumpuan posisi
atas 6D13, posisi bawah 6D13, area lapangan posisi atas 4D 13, posisi bawah
5D13. Balok B1-2 area tumpuan posisi atas 3D16, posisi bawah 4D13, area
lapangan posisi atas 2D16, posisi bawah 4D13. Balok B2 area tumpuan posisi
atas 4D13, posisi bawah 3D13, area lapangan posisi atas 3D 13, posisi bawah
3D13. Balok B3 area tumpuan posisi atas 2D13, posisi bawah 2D13, area
lapangan posisi atas 2D 13, posisi bawah 2D13.

Pada elemen struktur ring balok juga tidak ada perubahan dimensi ukuran,

hanya pada tulangan saja yaitu RB 1 tulangan lentur tumpuan maupun
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lapangan menggunakan 3D13 dan RB 2 tulangan lentur tumpuan maupun
lapangan menggunakan 2D13, kedua type ring balok tersebut menggunakan
tulangan geser D10 — 150 mm area tumpuan, dan D10 — 180 mm area

lapangan.

plat lantai tidak terjadi perubahan hanya saja pada metode pemasangan
tulangan tumpuan dan lapngan, yang dimana tulangan yang di pasang adalah
pada area Ty dan Tx dipasang tulangan @10 — 140 mm, area Ly dan Lx
dipasang tulangan @10 — 140 mm, area tulangan bagi dipasang @10 — 110

mm.

Saran

. Untuk dasar — dasar perencanaan portal penulis menggunakan SNI 1726 —

2019, SNI 1727 — 2020, SNI 2847 — 2019. Sebaiknya untuk penelitian

selanjutnya menggunakan yang terbaru.

Sebaiknya pada penelitian selanjutnya dilakukan pengecekan struktur kolom

menggunakan diagram interaksi momen dan aksial.

. Untuk tugas akhir selanjutnya pada proses redesign struktur diperlukan

perbandingan biaya pada struktur.
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